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& Korban Dari Kedua Belah Pihak

Dari pihak kaum Muslimin ketika itu terdapat dua belas orang
yang gugur sebagai syahid. Adapun dari pihak Romawi tidak di-
ketahui berapa jumlah korban mereka, hanya saja melihat rincian
peperangan ini mengindikasikan bahwa jumlah korban di pihak
mereka lebih banyak.

& Dampak Pertempuran

Walaupun dalam pertempuran ini kaum Muslimin belum
mampu melakukan pembalasan vang mereka rasakan kepahitan-
nya, namun pertempuran ini memiliki dampak yang besar bagi
reputasi kaum Muslimin, di mana seluruh bangsa Arab dibuat
tercengang dan heran karenanya. Pasukan Romawi merupakan
negara "super power" di muka bumi pada saat itu. Bangsa Arab
mengira bahwa pertempuran yang dilakukan kaum Muslimin itu
sama saja dengan aksi bunuh diri dan mencari mati dengan sia-sia.
Pertemuan pasukan kecil yang berkekuatan 3000 personil melawan
pasukan besar bak samudera nan luas yang berkekuatan 200.000
personil, lalu kepulangan mereka dari pertempuran tersebut tanpa
mendapatkan kerugian yang berarti merupakan keajaiban zaman.
Ini menegaskan betapa kaum Muslimin adalah manusia yang me-
miliki tipikal tersendiri, tidak seperti yang sudah biasa dan diketa-
hui bangsa Arab selama ini. Yaitu bahwa mereka dibantu dan di-
tolong oleh Allah dan bahwa pemimpin mereka (Nabi Muhammad
i) adalah benar-benar utusan Allah. Karena itulah setelah pepe-
rangan ini, kita melihat kabilah-kabilah yang selama ini menjadi
musuh bebuyutan dan selalu mengadakan pemberontakan terhadap
kaum Muslimin telah bersimpati terhadap Islam. Sehingga kabilah-
kabilah; Bani Sulaim, Asyja', Ghathafan, Dzubyan, Fuzarah dan
selainnya menyatakan masuk Islam.

Perang Mu'tah ini merupakan permulaan pertemuan ber-
darah dengan bangsa Romawi dan mukadimah serta persiapan
bagi ekspansi penaklukan terhadap negeri-negeri Romawi dan
pembebasan oleh kaum Muslimin terhadap bumi yang amat jauh
tersebut.
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& Pengiriman Pasukan Khusus Menuju Dzat as-Salasil

Ketika Rasululah # mengetahui sikap kabilah-kabilah Arab
di pinggiran Syam yang berpihak kepada Romawi dalam meng-
hadapi kaum Muslimin selama perang Mu'tah, beliau merasakan
perlunya untuk memecah belah antara mereka dengan bangsa
Romawi sekaligus menjadikannya sebagai faktor bersatunya mereka
dengan kaum Muslimin sehingga tidak akan terkumpul lagi kekuat-
an besar seperti ini (melawan kaum Muslimin).

Dan untuk melaksanakan rencana tersebut, beliau memilih
Amr bin al-Ash, karena neneknya (dari pihak ayah) adalah wanita
yang berasal dari kabilah Balyun. Beliau mengirimkannya kepada
mereka (kabilah-kabilah tersebut) pada bulan Jumadil Akhir tahun
8 H, setelah perang Mu'tah guna melunakkan hati mereka. Ada
riwayat yang menyatakan bahwa para agen melaporkan adanya
sekelompok orang dari Qudha'ah yang telah terkonsentrasi dan
ingin mendekati pinggiran kota Madinah, maka Rasulullah # pun
segera mengirim Amr kepada mereka. Dan bisa jadi kedua faktor
ini saling melengkapi.

Rasulullah # memberikan panji putih kepada Amr bin al-
Ash di samping panji hitam. Beliau mengutusnya bersama 300
personil dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar, yang diperkuat
dengan tiga puluh pasukan berkuda. Beliau memerintahkannya
untuk meminta bantuan kepada siapa pun dari kabilah Balyun,
'Adzrah dan Balgin yang mereka lewati. Mereka berjalan di malam
hari dan bersembunyi (berteduh) pada siang hari. Tatkala sudah
dekat dengan kabilah tersebut sampailah informasi kepadanya
bahwa kabilah tersebut telah terkonsentrasi (berkumpul) dalam
jumlah yang besar. Lantas ia pun mengutus Rafi' bin Makits al-
Juhany untuk meminta bantuan kepada Rasulullah #. Beliau kemu-
dian mengutus Abu Ubaidah bin al-Jarrah bersama 200 pasukan
dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar, termasuk di dalamnya
Abu Bakar dan Umar % dan beliau memberikan panji kepadanya.
Beliau memerintahkannya untuk menyusul Amr bin al-Ash dan
agar bersatu serta tidak berselisih. Ketika telah menyusulnya, Abu
Ubaidah berkehendak untuk mengimami pasukan (dalam shalat),
maka berkatalah Amr, "Sesungguhnya engkau datang hanya untuk
memperkuatku. Jadi akulah Amir (pimpinan) mereka." Abu Ubaidah
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pun menaatinya sehingga Amr bin al-Ash lah yang mengimami
kaum Muslimin. .

Mereka bergerak hingga menginjakkan kaki di negeri Qudha'ah
dan berhasil menundukkannya hingga sampai ke ujung negeri me-
reka. Di sanalah mereka bertemu dengan konsentrasi massa tersebut.
Kaum Muslimin lantas menyerangnya sehingga mereka lari dan
tercerai berai.

'Auf bin Malik al-Asyja'i lantas mengirim surat kepada Rasu-
lulah £ memberitakan kepulangan dan keselamatan mereka serta
apa yang terjadi dalam peperangan.

Dzat as-Salasil, adalah sebuah lokasi di balik lembah al-Qura
yang berjarak dengan Madinah sejauh sepuluh hari perjalanan. Ibnu
Ishaq menyebutkan bahwa kaum Muslimin singgah di mata air di
daerah Judzam yang disebut "As-Sil-sil," lalu kemudian disebut dengan
Dzat as-Salasil 1

& Pengiriman Pasukan Khusus Abu Qatadah Ke Khudhrah

Pasukan ini dikirim pada bulan Sya'ban tahun ke-8 H. Pe-
nyebabnya adalah karena Bani Ghathafan telah terkonsentrasi di
Khudhrah, suatu daerah tempat pemukiman Bani Muharib di Nejd.
Maka Rasulullah # mengirim Abu Qatadah ke sana bersama lima
belas orang. la lantas membunuh beberapa orang di antara mereka,
menawan serta mengambil semua harta rampasan perang mereka.
Kepergiannya ke daerah ini berlangsung selama lima belas malam.2

Soe

1 Lihat Ibnu Hisyam, Op.cit., hal. 623,624,625,626; Zadu/Ma’ad, Op.cit., hal. 15.
2 Rahmatan /il ‘Alamin, Op.cit., 11/233; Talgih Fuhum Ahlul Atsar, Op.cit., hal. 33.




